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Abstrak 

Penggunaan antibiotik secara berlebihan pada budidaya ikan dapat menyebabkan resistensi bakteri 

dan pencemaran lingkungan. Penggunaan probiotik berbahan herba merupakan pendekatan 
alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesehatan ikan dalam 

budidaya. Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang memberikan manfaat kesehatan bagi 

inang, termasuk ikan. Probiotik dapat meningkatkan pencernaan, memperkuat sistem imun, dan 
mengurangi penyakit pada ikan. Selain itu, probiotik juga dapat mengurangi kebutuhan akan pakan 

konvensional dan meningkatkan efisiensi pakan, sehingga dapat menurunkan biaya produksi 

budidaya perikanan. Pemanfaatan bahan-bahan alami yang tersedia di sekitar diharapkan dapat 

memberikan alternatif yang lebih ekonomis dan efektif mitra .Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pembuatan 

probiotik yang ramah lingkungan dalam budidaya perikanan. Kegiatan PKM dilaksanakan melalui 

beberapa tahap, yaitu koordinasi dengan mitra, sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Mitra 
mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan probiotik berbahan 

ekstrak herba. Instrumen evaluasi berupa 20 soal pilihan ganda Data hasil pre-test dan post-test 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan nilai rata-rata, persentase peningkatan hasil 

belajar, dan perhitungan gain score untuk mengetahui efektivitas pelatihan Peserta dalam kegiatan 
ini berjumlah 30 taruna-taruni. Nilai hasil rata-rata pretes dan postes meningkat dari 43,67 menjadi 

82,10. 

Kata Kunci: Akuakultur; Komposisi Alami; Probiotik; Ramah lingkungan. 

 

Abstract 

The excessive use of antibiotics in fish farming can lead to bacterial resistance and environmental 
pollution. The use of herbal probiotics offers an environmentally friendly and sustainable alternative 

approach to improving the health of farmed fish. Probiotics are live microorganisms that provide 

health benefits to their host, including fish. They can improve digestion, strengthen the immune 

system and reduce disease in fish. Furthermore, probiotics can also reduce the need for conventional 
feed and improve feed efficiency, thereby lowering aquaculture production costs. The utilisation of 

locally available natural materials is expected to provide a more economical and effective 

alternative. The Community Service (PKM) programme located in SMK N 1 Bendahara, aims to 
enhance students’ knowledge and skills in producing environmentally friendly probiotics for 

aquaculture. The PKM activities were carried out in several stages, namely coordination, 

socialisation, training, and mentoring. Partners experienced an increase in knowledge and skills in 

the production of probiotics made from herbal extracts. The evaluation instrument consisted of 20 
multiple-choice questions. Pre-test and post-test data were analysed using quantitative descriptive 

methods, employing mean scores, the percentage increase in learning outcomes, and gain score 

calculations to assess the effectiveness of the training. There were 30 students participating in this 

activity. The mean pre-test and post-test scores increased from 43.67 to 82.10. 
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Pendahuluan  

Sektor perikanan mengalami perkembangan yang pesat, terutama dalam budidaya ikan air tawar. 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh para petani ikan, seperti penyakit ikan dan ketergantungan pada 
penggunaan antibiotik, menjadi perhatian utama. Penggunaan antibiotik secara berlebihan dapat 

menyebabkan resistensi bakteri dan pencemaran lingkungan. Hal ini akan berdampak negatif pada kesehatan 

ikan dan kualitas produk perikanan (Holmström et al., 2003; Hossain & Rahman, 2020; Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2022; Sembiring & Setyowati, 2021; Suyamud, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesehatan ikan dalam 

budidaya. Salah satu solusi yang dapat dilaksanakan berupa penggunaan probiotik. Probiotik merupakan 

mikroorganisme hidup yang memberikan manfaat kesehatan bagi inang, termasuk ikan. Penelitian 
menunjukkan bahwa probiotik dapat meningkatkan pencernaan, memperkuat sistem imun, dan mengurangi 

penyakit pada ikan (Sembiring & Setyowati, 2021). Selain itu, probiotik juga dapat mengurangi kebutuhan 

akan pakan konvensional dan meningkatkan efisiensi pakan, sehingga dapat menurunkan biaya produksi 

budidaya perikanan (Hossain & Rahman, 2020). Pembuatan probiotik berbahan lokal ramah lingkungan 
dapat mengganti ketergantungan pada bahan kimia sintetis (Pahlevi et al., 2026). Pemanfaatan bahan-bahan 

alami yang tersedia di sekitar diharapkan dapat memberikan alternatif yang lebih ekonomis dan efektif bagi 

siswa SMK dengan kompetensi perikanan. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pembuatan probiotik, tetapi juga untuk mengedukasi tentang 

pentingnya penggunaan teknologi ramah lingkungan dalam budidaya perikanan. Siswa diharapkan mampu 

menerapkan teknik-teknik budidaya yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Selain itu, pelatihan ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendukung pengembangan sumber 
daya manusia yang kompeten di bidang perikanan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Reprublik 

Indonesia, 2018). 

SMK dengan kompetensi perikanan memiliki peran strategis dalam mencetak tenaga terampil di 
bidang budidaya perikanan. Namun sebagian besar SMK Perikanan masih menghadapi keterbatasan dalam 

mengintegrasikan teknologi probiotik ke dalam kurikulum dan praktik pembelajaran. Probiotik, sebagai 

alternatif ramah lingkungan untuk meningkatkan kesehatan ikan dan kualitas air, belum menjadi fokus 

utama pelatihan. Padahal, industri perikanan global telah beralih ke probiotik untuk mengurangi 
ketergantungan pada antibiotik sintetik yang berisiko menyebabkan resistensi bakteri (Hai, 2015). 

Keterampilan yang dimiliki kelompok pembudidaya ikan dalam membuat probiotik rendah menyebabkan 

pengunaan pakan kurang efisien (Persada et al., 2022).  Penggunaan probiotik alami dalam budidaya ikan 
air tawar semakin berkembang sebagai alternatif untuk meningkatkan efisiensi pakan, menjaga kualitas air, 

serta mendukung sistem akuakultur berkelanjutan. Akan tetapi, penggunaan probiotik di pendidikan SMK 

perikanan masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu permasalahan utama adalah belum 

terintegrasinya materi probiotik dalam pembelajaran di SMK Perikanan yang sebagian besar masih berfokus 
pada metode budidaya konvensional, termasuk penggunaan bahan kimia dalam pengendalian penyakit ikan. 

Hal ini sesuai dengan (Hossain & Rahman, 2020) yang menemukan bahwa sekitar 70% guru SMK Perikanan 

di Jawa Barat belum menerapkan materi probiotik karena keterbatasan akses terhadap modul pembelajaran 
dan pelatihan khusus. Kondisi tersebut menyebabkan siswa belum memiliki kompetensi dalam 

memproduksi maupun mengaplikasikan probiotik. Selain itu, keterbatasan fasilitas laboratorium 

bioteknologi turut menghambat praktik fermentasi dan pengujian kualitas probiotik. Potensi bahan baku 

lokal seperti limbah organik dan tanaman herbal sangat tinggi untuk dijadikan probiotik. Bahan herba 
potensial seperti jahe dan temulawak, belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber probiotik alami 

(Sembiring & Setyowati, 2021). 

Pelatihan pembuatan probiotik biasanya dilakukan pada kelompok budidaya ikan seperti pada 
kelompok budidaya ikan air tawar di Pasuruan dan Kota Kediri, pembudidaya lele di Desa Borisallo, 

budidaya lele oleh masyarakat Purworejo (Halim et al., 2024; Hamdillah et al., 2024; Mardiana et al., 2022; 

Sosiawati et al., 2023). Salah satu pengadian pembuatan probiotik berbahan lokal di Aceh Tamiang 

dilaksanakan kepada kelompok perikanan (Persada, 2022). Pengabdian ini berfokus pada pelatihan 
pembuatan dan aplikasi probiotik bagi kelompok pembudidaya ikan masyarakat umum yang bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas budidaya dan keterampilan teknis pembudidaya ikan air tawar. Akan 

tetapi, kegiatan pengabdian dengan mitra pendidikan khususnya SMK perikanan belum pernah 
dilaksanakan di Aceh Tamiang. Berdasarkan hasil observasi awal di SMK 1 Bendahara sebagai mitra, siswa 

masih memiliki pemahaman yang rendah terkait penerapan probiotik alami dalam budidaya berkelanjutan. 
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Selain itu, praktik budidaya masih bergantung kepada pakan komersial tanpa suplementasi probiotik. Di sisi 

lain, belum tersedia pelatihan aplikatif yang mengintegrasikan keterampilan formulasi probiotik berbasis 
bahan lokal dengan praktik budidaya secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan yang 

tidak hanya memberikan transfer pengetahuan, tetapi juga memperkuat kompetensi praktik siswa melalui 

pendekatan partisipatif dan kontekstual sesuai kebutuhan industri akuakultur berkelanjutan. 

Permasalahan Utama yang dihadapi mitra ada dua, yaitu 1) kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan mitra dalam pembuatan probiotik serta penggunaan probiotik; 2) Belum optimalnya 

pemanfaatan bahan-bahan alami yang tersedia di sekitar sebagai probiotik. Adapun tujuan dari Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan serta 
penggunaan probiotik. Berdasarakan analisis situasi dan permasalahan mitra, maka disepakati program 

kegiatan yang akan dilakukan berupa sosialisasi dan pelatihan pembuatan probiotik dari ekstrak herbal. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian ini terdiri atas tahap koordinasi, sosialisasi, pelatihan, praktik, evaluasi, dan 
pendampingan di SMK Negeri 1 Bendahara, Aceh Tamiang. Peserta kegiatan berjumlah 30 taruna-taruni 

program Keahlian Agribisnis Perikanan Air Tawar (APAT). Tahap koordinasi dilakukan bersama pihak 

sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menentukan jadwal kegiatan, serta menyiapkan sarana 
dan bahan pelatihan. Tim Pelaksana akan berkoordinasi mengenai pembelajaran pada SMK Negeri 1 

Bendahara, Kabupaten Aceh Tamiang yang memiliki kompetensi keahlian perikanan air tawar. Tahap 

sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai konsep probiotik alami dan penerapannya 

dalam budidaya ikan air tawar berkelanjutan menggunakan metode ceramah untuk memaparkan materi 
pelatihan secara tatap muka agar dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang lebih jelas kepada 

pihak SMK Negeri 1 Bendahara Aceh Tamiang tentang maksud dan tujuan tim pelaksana. Kegiatan 

pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung pembuatan 
probiotik berbahan lokal seperti molase, EM4 perikanan, jahe, dan temulawak. Metode praktik dipilih 

karena efektif meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis peserta melalui pengalaman 

belajar langsung (Nurfadilah et al., 2023). Pendampingan dilakukan oleh tim pelaksanaan dengan 

mengunjungi lokasi pelatihan sebanyak dua kali dalam satu bulan untuk monitoring dan evaluasi 
perkembangan kegiatan. Evaluasi program dilakukan menggunakan desain pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Instrumen evaluasi berupa 20 

soal pilihan ganda yang mencakup materi konsep probiotik, proses fermentasi, manfaat probiotik, dan teknik 
aplikasinya dalam budidaya ikan. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan nilai rata-rata, persentase peningkatan hasil belajar, dan perhitungan gain score untuk 

mengetahui efektivitas pelatihan (Sari et al., 2022). Pendekatan evaluasi berbasis pengetahuan dan 

keterampilan tersebut sejalan dengan model pelatihan vokasional partisipatif yang efektif dalam 
meningkatkan kompetensi peserta didik pada pendidikan kejuruan (Prasetyo et al., 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis produk telah dilaksanakan pada Juni – Oktober 

2025 di SKM Negeri 1 Bendahara. Koordinasi awal dengan mitra pada awal Juni di Ruang Kepala Sekolah 
SMK Negeri 1 Bendahara. Pada tahapan awal disepakati kegiatan yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah mitra, yaitu 1) Sosialisasi tentang probiotik berbahan dasar alami untuk 

menyelesaikan masalah yaitu kurangnya pengetetahuaan pembuatan probiotik berbahan herba; 2) Pelatihan 

pembuatan probiotik berbahan dasar herba. Koordinasi awal dengan mitra dihadiri oleh Wakil Kepala 
Sekolah SMK Negeri 1 Bendahara, Ketua Kompetensi Keahlian Agribisnis Perikanan Air Tawar (APAT), 

Yunita Widiana Soetomo, S.Pi. dan tim pengabdian (Gambar 1). 

   

Gambar 1. Koordinasi awal Tim Pengabdian dengan mitra SMK Negeri 1 Bendahara 
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Sosialisasi tentang probiotik dihadiri oleh para siswa APAT serta dewan guru. Sosialisasi diawali 

dengan perkenalan anggota tim pengabdian beserta tujuan dari sosialisasi. Pemaparan materi disampaikan 
oleh tim pengabdian kepada masyarakat berbasis produk di Aula SMK Negeri 1 Bendahara. Penelitian 

mengenai penggunaan ekstrak herba sebagai probiotik dalam budidaya perikanan semakin meningkat. 
Sembiring & Setyowati (2021) mengeksplorasi potensi ekstrak jahe (Zingiber officinale), temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza), dan kencur (Kaempferia galanga) sebagai bahan baku probiotik untuk ikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak herba tersebut dapat meningkatkan populasi bakteri asam laktat (BAL) dalam 

probiotik, yang berfungsi untuk meningkatkan kesehatan ikan dan mengurangi infeksi bakteri patogen. 

Penelitian oleh Dawood et al. (2023) berfokus pada manfaat penggunaan probiotik berbasis ekstrak herbal 
dalam meningkatkan sistem imun ikan. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan kunyit (Curcuma longa) 

terbukti efektif dalam meningkatkan respon imun ikan terhadap patogen. Hasilnya menunjukkan bahwa 

ikan yang diberi pakan yang diperkaya dengan probiotik berbasis herbal memiliki tingkat kelangsungan 

hidup yang lebih tinggi dan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol yang tidak menerima 
probiotik. Hossain et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak herbal sebagai probiotik tidak 

hanya bermanfaat bagi kesehatan ikan, tetapi juga dapat mengurangi ketergantungan pada antibiotik dalam 

budidaya perikanan. Penelitian ini menemukan bahwa penggantian antibiotik dengan probiotik berbasis 
ekstrak herbal seperti jahe dan kunyit dapat mengurangi insiden penyakit pada ikan, serta meningkatkan 

kualitas air di kolam budidaya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan alami dapat menjadi solusi 

berkelanjutan untuk tantangan yang dihadapi dalam industri akuakultur. Persada et al. (2022) telah 

menghasilkan probiotik untuk pakan ikan dapat dibuat dari bahan alami terutama limbah domestik yaitu air 
beras, kulit bawang putih dan daun kelor yang difermentasi. Probiotik merupakan bahan tambahan pakan 

yang mengandung mikroorganisme yang bermanfaat bagi ternak. Pencampuran probiotik ke dalam pakan 

dapat merupakan salah satu meningkatkan efisiensi pakan. Berdasarkan hasil pre-tes dan post tes, terdapat 
peningkatan pengetahuan peserta. Hal ini dapat diamati pada peningkatan nilai dari pre tes dan post tes 

(Tabel 1) Terjadi peningkatan rerata nilai pre tes dan post tes dari 43,67 menjadi 82,10. 

Tabel 1. Nilai Pre Tes-Post Test dan Peningkatan Pengetahun Peserta PKM Probiotik 

Peserta Pre Tes Post Tes 
Ghain 

Score 
Peserta Pre Tes Post Tes 

Ghain 

Score 

1 40 80 30 16 40 80 50 

2 40 80 40 17 50 90 40 

3 50 100 50 18 35 65 60 

4 60 100 40 19 40 70 40 

5 40 80 40 20 50 90 40 

6 40 80 40 21 40 85 40 

7 50 90 40 22 50 90 40 

8 60 100 40 23 60 100 40 

9 35 70 40 24 40 70 50 

10 35 70 50 25 50 90 40 

11 40 85 40 26 40 80 40 

12 50 100 50 27 40 80 40 

13 35 70 40 28 50 90 40 

14 40 80 40 29 40 80 40 

15 40 85 40 30 50 90 40 

Rata-

rata 

Pre Tes: 43.67       

Post Tes: 82.10  
   

 

Dari 30 taruna-taruni, 40% memperoleh nilai cukup dan 60% memperoleh nilai kurang pada saat pre 

tes. Nilai post tes peserta meningkat menjadi 15% sangat baik dan 15% baik (Tabel 2.). Hal ini menunjukkan 

peningkatan pengetahuan terkait probiotik berbahan alami. Peningkatan pengetahuan peserta dari 30-60% 

dengan kategori sedang. 

Tabel 2. Peningkatan Nilai Pre Tes-Post Test Peserta PKM Probiotik 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pre-Test Post-Test 

N % N % 

Sangat Baik 0 0 15 50 

Baik 0 0 15 50 
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Tingkat 

Pengetahuan 

Pre-Test Post-Test 

N % N % 

Cukup 12 40 0 0 

Kurang 18 60 0 0 

Sangat Kurang 0 0 0 0 

Jumlah 30 100 30 100 

Pelatihan pembuatan probiotik berbahan ekstrak herba bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dan guru membuat probiotik ikan berbahan ekstrak herba. Pelatihan diikuti 30 peserta yang terdiri dari 

taruna-taruni. Para peserta sangat antusias mengikuti pelatihan. Pelatihan dimulai dengan memaparkan alat 

dan bahan yang akan digunakan. Bahan yang digunakan berbahan alami dari ekstrak-ekstrak herba yang 

ada di lingkungan sekitar. Selanjutnya, pelatihan dilanjutkan dengan pembersihan, pemotongan dan 
penyaringan ekstrak herba. Ektrak herba dicampurkan dengan air, EM4 perikanan, dan molase. Berikut rasio 

bahan-bahan untuk membuat probiotik pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rasio bahan pembuatan probiotik berbahan alami 

Air EM4 Molase Ekstrak Herba 

5000 ml 150 ml 300 ml 350 ml 

10000 ml 300 ml 600 ml 700 ml 

2 L 600 ml 1,2 L 1,4 L 

 

   

Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Probiotik Berbahan Herba 

Pendampingan dilakukan berupa evaluasi dan monitoring yang dilakukan setiap dua minggu sekali 

selama dua bulan sejak pelatihan pembuatan probiotik selesai dilaksanakan. Hasil pendampingan diperoleh 

peningkatan pengetahuan tentang probiotik serta keterampilan pembuatan probiotik berbahan ekstrak herba. 

Probiotik yang berhasil dibuat mitra, diterapkan pada kolam pembesaran untuk juvenil ikan. Probiotik yang 
digunakan merupakan pendamping pakan alami. Hal ini menyebabkan terjadi efisiensi penyerapan pakan 

dalam bentuk massa ikan. 

 

Kesimpulan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis Produk yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bendahara 

berhasil meningkatan pengetahuan mitra tentang probiotik berbahan ekstrak herba. Peserta sudah 

mendapatkan keterampilan membuat probiotik ikan berbahan ekstrak herba yang telah diterapkan pada 
kolam pembesaran. Rata-rata nilai pretes dan postes peserta meningkat dari 43,67 menjadi 82,10. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 30-60% yang termasuk kategori sedang. 
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